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ABSTRAK 

 

Setiap Bulan Ramadhan tiba sejumlah masjid di Kota yogyakarta akan 

berloma-lomba untuk menyajikan takjil. Takjil biasa disediakan di masjid-masjid 

di Yogyakarta, diantaranya adalah Masjid Gedhe Kauman, Masjid Gedhe 

Mataram, Masjid Syuhada, Masjid Jogokaryan, Masjid Soko Tunggal, Masjid 

Rotowijayan, Masjid Perak, Kotagede, dan Masjid Margoyoso, Pakualaman. 

Takjil disini difahami adalah makanan untuk buka puasa. Masjid- Masjid tersebut 

menyediakan nasi bungkus hampir ribuan setiap hari dibulan Ramadhan. 

 Penelitian skipsi ini membahas bagaimana cara pengumpulan dana untuk 

penyedian takjil di salah satu masjid di Kampoeng Ramadhan yaitu Masjid 

Jokokaryan. Masjid Jokokaryan ini terkenal dengan kampoeng ramadhannya yang 

menyediakan kuliner beraneka rupa disekitar Masjid Jogokariyan sebagai masjid 

yang menyediakan takjil bersama sejumlah seribu bungkus setiap harinya. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendapatkan 3 hal yang sangat 

penting dan luar biasa. 2 hal menjawab dari rumusan masalah dan satu hal adalah 

penemuan terbaru dari proses penelitian. Hal tersebut, Pertama, Masjid 

Jogokariyan dengan dana sumbang umat dari berbagai pihak dapat mewujudkan 

Filantropi Islam berbasis Masjid dengan baik di Yogyakarta. Kedua, filantropi 

Masjid Jogokariyan adalah contoh networking filantropi yang sempurna dalam 

mewujudkan filantropi berbasis masjid sebagai bahan filantropi agama yang 

modern. Ketiga, filantropi dengan basis masjid yang sudah dimiliki Indonesia 

adalah filantropi yang sudah usang akan tetapi kemoderenanya diwujudkan 

dengan tersusunnya management yang baik sehingga filantropi Kampoeng 

Ramadhan Masjid Jogokariyan adalah religion filantropi paling baru di Indonesia. 

Bukti filantropi tersebut diantaranya adalah antusiasme masyarakat dengan acara 

Masjid Jogokariyan yang menyajikan 1000 lebih takjil dan pasar sore Kampoeng 

Ramadhan yang menjajakkan berbagai jajanan untuk santap berbuka puasa 

sepanjang jalan Jogokaryan selama bulan Ramadhan. Pendanaan 1000 takjil 

diambil dari uang shadaqoh para donatur baik tetap maupun tidak tetap 

 

Kata Kunci : Filantropi, Filantropi Masjid, Takjil, Kampoeng Ramadhan. 



vii 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayahnya kepada penulis 

sehingga mampu menyelesaikan skipsi ini. Shalawat dan salam penulis 

sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang membimbing seluruh umat 

manusia menuju keselamatan di dunia dan akhirat. 

Skripsi berjudul “Filantropi Kampoeng Ramadhan (Sistem Pendanaan 

Takjil di Masjid Jogokariyan, Yogyakarta)” ini merupakan bentuk tanggung 

jawab akademik dan sosial penulis sebagai mahasiswa dalam rangka mendukung 

terlaksananya Tri Dharma perguruan tinggi yaitu, (1) pendidikan dan pengajaran, 

(2) penelitian dan pengembangan, (3) pengabdian kepada masyarakat. Secara 

umum, skipsi ini menjelaskan strategi filantropi kampoeng ramadhan dalam 

sistem pendanaan Takjil yang ditempuh Masjid Jogokariyan Yogyakarta dan 

sejauh mana hasil pendayaangunaan dana umat tersebut di dapatkan dan 

dikelolah dengan managemant yang baik. Skipsi ini disusun dengan banyak 

pengorbanan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., MA. Selaku dosen pembimbing yang telah 

menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk membantu saya dalam 

menyusun skipsi ini. Anda telah memberikan kepercayaan yang begitu besar, 

bahkan di saat saya seringkali lalai dalam menentukan apa yang seharusnya 



viii 

 

saya fokuskan sebagai seorang mahasiswa. Anda bukan hanya telah 

membimbing saya dalam membuat skripsi ini, namun juga memotivasi saya 

untuk tidak menyerah di tengah segala cobaan yang menerpa skripsi saya. 

Skripsi saya memang masih jauh dari sempurna, namun tanpa bantuan Anda, 

skripsi saya mungkin tidak akan pernah mencapai kata rampung. 

2. Ibu Hj. Dra Nafilah Abdullah, MA, selaku dosen pembimbing akademik 

saya yang telah membimbing saya selama masa perkuliahan di Sosiologi 

Agama UIN Sunan Kalijaga. Anda adalah pembimbing akademik impian 

seorang mahasiswa/i. Terima kasih atas kesabaran dan ketekunan Anda 

dalam membimbing saya, serta terima kasih pula atas segala masukan yang 

memotivasi saya untuk menjadi mahasiswa yang lebih baik 

3. Ibu Dr. Hj Adib Sofia, S.S., M. Hum selaku Ketua Jurusan Sosiologi Agama, 

yang telah menyediakan banyak waktu demi mengurusi saya. Atas kesediaan 

Anda dalam mendorong, menyemangati sesampainya rampungnya skripsi ini 

seperti sebuah mimpi yang menjadi kenyataan. Terima kasih telah 

meluangkan waktu Anda untuk saya.  Terima kasih juga atas inspirasi yang 

telah Anda berikan selama saya berkuliah di Sosiologi Agama UIN Sunan 

Kalijaga. 

4. Bapak Dr. Alim Ruswantoro M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Senang mengenal Anda. 

5. Dosen-dosen Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga. Bapak Dr. Moh. 

Soehadha, S.Sos.M.Hum. Ibu Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., 



ix 

 

M.A. Bapak Dr. Masroer, S.Ag, M.Si. Ibu Dr. Rr. Siti Kurnia Widiastuti, 

S.Ag M.Pd M.A. Bapak Dr. Munawar Ahmad, S.S M.Si. yang telah 

mengajari saya selama menjalani perkuliahan di Sosiologi Agama UIN 

Sunan Kalijaga dan telah memberikan ilmu-ilmu yang berarti bagi saya 

untuk dapat menyusun skripsi ini. Serta segenap pegawai staf TU dan 

pengelolah Adminitrasi khususnya Ibu Sulami yang turut membantu saya 

dalam mengurus administrasi selama perkuliahan di Sosiologi Agama UIN 

Sunan Kalijaga. 

6. Seluruh informan saya yang tidak dapat saya sebutkan identitasnya, baik 

informan lapangan maupun informan ahli. Terima kasih atas bantuan, 

dukungan, serta relasi yang sangat indah yang tercipta di antara saya dan 

Anda-Anda semua. Kalian adalah salah satu motivasi terbesar saya dalam 

merampungkan penelitian ini. Semoga hal itu menjadi amal dan pahala 

Anda. 

7. Dengan selesainya penulisan skipsi ini, penulis mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada kedua tua saya Bapak Rohani dan Ibunda 

Sumiati selalu memberikan motivasi, dukungan, serta kesabaran serta 

pemberi semangat kepada saya dalam menemani penulis menyelesaiakan 

skipsi ini. Demikian pula penulis mengucapkan terima kasih atas kesabaran 

Adik ku Nuraini yang dapat memahami kesibukan penulis selama 

menyelesaikan studi S1 Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  



x 

 

8. Guru yang Akrab Bapak Saptoni, Bapak Ahmad Bunyan, Bapak Arif 

Maftuhin, Ibu Euis Nurlaelawati. Yang telah banyak mengajari saya ilmu 

dan pengalaman perjurnalan. Mbak Sayyid Aslam dan  Mas Reza selalu 

menyemangat saya untuk tidak takut untuk bimbingan skripsi dan semua 

jajaran crew yang ada di Al-Jami’ah tanpa terkecuali. 

9. Teman-teman Sosiologi Agama UIN Sunan Kalijaga angkatan 2010 secara 

khusus, dan angkatan-angkatan lain secara umum. Serta seluruh teman-

teman yang saya dapatkan selama berkuliah di UIN Sunan Kalijaga. 

10. Sahabat-sahabat, kerabat, dan semua orang di sekitar saya yang peduli serta 

turut membantu dan mendukung saya dalam menyusun skripsi ini. 

Akhir kata, saya berharap kehadirat Allah Yang Maha Esa berkenan 

membalas semua kebaikan pihak-pihak yang telah membantu saya. Semoga skripsi 

ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam bidang Sosiologi. 

        Yogyakarta, 23 Mei 2017 

          

         Peneliti 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN ...............................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iii 

HALAMAN MOTO .......................................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  v 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR  ...................................................................................  vii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  x 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................  1 

A. Latar  Belakang Masalah ............................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ......................................................................  9 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ...............................................  10 

D. Kajian Pustaka ............................................................................  11 

E. Kerangka Teoretis .......................................................................  16 

F. Metode Penelitian .......................................................................  21 

1. Jenis Penelitian....................................................................... 22 

2. Subyek dan Obyek Penelitian ..............................................  22 

3. Metode Pengumpulan Data ..................................................  23 

G. Sistematika Pembahasan .............................................................  27 

BAB II GAMBARAN UMUM KAMPOENG JOGOKARIYAN .............  29 

A. Kampoeng Jogokariyan dan Masjid Jogokariyan .......................  31 

B. Demografi Kampoeng Jogokariyan dan Desa Mantrijeron ........  42 



xi 
 

BAB III FILANTROPI MASJID JOGOKARIYAN YOGYAKARTA ....  49 

A. Filantropi Islam Di Indonesia .....................................................  49 

B. Filantropi dalam Sejarah Tradisi Islam di Indonesia ..................  52 

C. Filantropi Masjid Jogokariyan ....................................................  53 

BAB IV PENGELOLAAN DAN KEGIATAN KAMPOENG RAMADHAN 

MASJID JOGOKARIYAN .............................................................  57 

A. Kegiatan Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan .................  57 

B. Pengelolaan Kegiatan Jogokariyan .............................................  61 

C. Ketakmiran Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan ............  62 

D. Sumber Pendanaan Kegiatan Kampoeng Ramadhan Masjid 

Jogokariyan .................................................................................  65 

E. Dapat Stategis Kampoeng Ramadhan Jama’ah Masjid Jogokariyan 66 

BAB V PENUTUP .........................................................................................  68 

A. Kesimpulan .................................................................................  68 

B. Saran-saran ..................................................................................  69 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  71 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

CURRICULUM VITAE 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bulan Ramadhan menjadi momentum ibadah wajib tahunan bagi 

seluruh umat Islam di dunia untuk melaksanakan rukun Islam yang ketiga 

yaitu puasa. Puasa yang dijalankan sebulan penuh selama bulan Ramadhan 

adalah perintah dan wajib dilaksanakan sebagaimana tertuang dalam al-

Qur’an surat al-Baqarah [2]: 183. 

Bulan Ramadhan menjadi kesempatan bagi masyarakat berderma, 

Shadaqah dengan berbagai cara seperti memberi makanan dan minuman 

ataupun menyumbang dalam bentuk dana untuk keperluan berbuka puasa. 

Banyak masjid menyelenggarakan acara berbuka bersama selama sebulan 

penuh di bulan Ramadhan. Masjid sebagai titik pusat beribadahan selama 

bulan Ramadhan menjadi tempat yang strategis untuk menyajikan takjil, 

sebab masjid akan selalu ramai dikunjungi para jemaah dan masyarakat yang 

mampir ke masjid untuk sekedar beribadah. Takjil adalah inisiasi yang baik 

dalam berderma di bulan Ramadhan. Dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan selama bulan Ramadhan, masjid-masjid berupaya sebaik mungkin 

melayani jamaah maupun musafir yang singgah ke masjid untuk berbuka 

puasa. Kegiatan seperti ini sudah berjalan cukup lama baik di kota besar 

maupu di desa-desa. 

Di Yogyakarta terdapat banyak masjid pada bulan Ramadhan 

mengadakan kegiatan Kampoeng Ramadhan, yaitu Masjid Jogokariyan. 
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Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan merupakan salah satu program 

unggulan dari Masjid Jogokariyan dalam rangka menyemarakkan dan 

menghidupkan bulan Ramadhan dengan berbagai variasi acara dan kegiatan 

yang bersifat religius, produktif sekaligus rekreatif.
1
 Sama seperti kebanyakan 

masjid di Yogyakarta lainnya, dalam rangkaian Kampoeng Ramadhan Masjid 

Jogokariyan sendiri pada setiap tahunnya selalu rutin mengadakan kegiatan 

berbuka puasa. Namun yang membedakan dengan masjid kebanyakan di 

Yogyakarta yaitu terkait penyediaan hidangan takjil
2
 sampai terhitung dalam 

jumlah ribuan porsi. Hal ini yang kemudian membutuhkan pengelolaan serta 

sistem pendanaan yang mampu memenuhi seluruh kebutuhan kegiatan. 

Dalam upaya tersebut, sistem pendanaan buka puasa dalam kegiatan 

Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan tidak lepas dari praktik filantropi 

yaitu berhubungan dengan sumbangan dan kedermawanan masyarakat. 

Filantropi merupakan bentuk kepedulian seseorang atau sekelompok 

orang berdasarkan pada kecintaan sesama,
3
 yang dalam konteks penelitian ini 

berhubungan dengan kedermawanan warga masyarakat, jemaah masjid, 

maupun lembaga atau institusi dalam menyumbangkan sebagian harta untuk 

terselenggarakannya kegiatan Kampoeng Ramadhan. Aktivitas filantropi 

yang sudah lama berjalan berkaitan dengan keadilan sosial sudah berkembang 

                                                           
1
 “Kampoeng Ramadhan Jogokariyan 1432 H”, Masjid Jogokariyan (4 Agustus 2011), 

http://masjidjogokariyan.com/kampoeng-ramadhan-jogokariyan-1432-h/, diakses pada 12 

Desember 2016. 

2
 Takjil disini dipahami adalah makanan untuk buka puasa. Masjid-masjid tersebut 

menyediakan nasi bungkus hampir ribuan setiap hari di bulan Ramadhan. 

3
 Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 

Modernis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 34. 
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sebagaimana setiap tahun sepanjang bulan Ramadhan dan lebih khusus lagi 

pekan terakhir menjelang Idul Fitri menjadi puncak filantropi Islam. 

Pada waktu tersebut, banyak umat Muslim yang memiliki kelebihan 

rezeki mewujudkan filantropi Islam dalam berbagai bentuk, mulai dari 

menyediakan makanan takjil dan sahur sampai mengeluarkan bermacam 

ragam zakat, infak, shadaqah/sedekah, dan wakaf (ZISWAF).
4
 ZISWAF 

sebagai bentuk-bentuk dari filantropi Islam selama ini diterapkan dengan 

beragam metode dan berbagai motif baik dilakukan secara individu maupun 

secara kolektif berdasarkan pada konteks budaya masyarakat mencerminkan 

gerak kepedulian membantu sesama dalam upaya pemeliharaan dan 

peningkatan kohesi sosial. 

Kegiatan memberikan bantuan kepada sesama dalam prakteknya 

sudah berlangsung berabad-abad semenjak manusia hidup bermasyarakat. 

Pandangan berabad-abad praktek tersebut saling berhubungan dan didasarkan 

pada aksiomatik yaitu bahwa manusia sebagai makhluk sosial dan saling 

membutuhkan.
5
 Aksiomatik tersebut memberikan pengertian kepada manusia 

bahwa kegiatan memberi kepada sesama sudah menjadi kebiasaan alami 

manusia dan bersifat manusiawi. Islam dengan sendirinya mengajarkan untuk 

memberi kepada sesama dalam mengembalikan fungsi keadilan sosial 

maupun dalam konteks tolong-menolong untuk mengangkat perekonomian 

bersama. 

                                                           
4
 Azyumardi Azra, Filantropi untuk Kohesi Sosial (Jakarta, 2012), 

http://www.zisindosat.com/filantropi-untuk-kohesi-sosial/, diakses pada 24 November 2014. 

5
  Ibn Khaldūn, Muqaddimah Ibn Khaldun (ttp: Pustaka Firdaus, 1986). 
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Meskipun gerakan filantropi lebih berdimensi kemanusiaan yang 

melibatkan aspek material, menurut W.K Kellogg Foundation yang dikutip 

oleh Hilman Latief mendefinisikan filantropi secara lebih luas, yaitu 

“memberikan waktu, uang, dan pengetahuan bagaimana cara 

mengembangkan kebaikan bersama.” Dengan demikian, istilah “memberi” 

tidak semata-mata hanya dimaknai secara meterial, tetapi menyentuh aspek 

yang lebih luas, yaitu menyangkut kepentingan sosial bersama sampai 

memberikan solusi terhadap problem sosial yang ada di sekitar mereka.
6
 

Gambarannya, filantropi adalah lembaga yang bergerak dalam usaha 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan bantuan berupa harta dan 

fasilitas demi meningkatnya ekonomi masyarakat. Dengan demikian 

filantropi adalah sebuah lembaga amal. Kegiatan filantropi mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam mewujudkan aksi sosial kolektif. Aksi sosial 

ini terwadahi dalam berbagai aktivitas gerakan sosial keagamaan merespon 

beragam isu sosial maupun ekonomi di tengah masyarakat. 

Respon tersebut tercermin dalam konsep penyaluran zakat, infaq dan 

sedekah yang kemudian terwadahi dalam berbagai macam lembaga yang 

muncul.
7
 Misalnya pada tahun 1970-an, seperti pembentukan BAZIS oleh 

pemerintah Provinsi DKI Jakarta pada 5 desember 1968, Dompet Dhuafa, 

                                                           
6
 Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 

Modernis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010) hlm. 36. 

7
 Lihat, Ridwan al-Makassary, “Pengarusutamaan Filantropi Islam untuk Keadilan Sosial 

di Indonesia: Proyek yang Belum Selesai”, Galang - Jurnal Filantropi dan Masyarakat Madani, 1: 

3 (2006), hlm. 38–49. Yusuf Wibisono, “Ekonomi Ramadan”, Tempo.co (25 Agustus 2009), 

http://www.tempo.co/read/kolom/2009/08/25/99/Ekonomi-Ramadan, diakses pada 26 Mei 2015. 
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Yayasan Amil Zakat Lampung, badan amil zakat yang didirikan oleh 

organisasi keagamaan Muhamadiyah dan NU serta badan amil zakat lainnya 

tumbuh dan berkembang. Gerakan sosial awal pendirian ini belum dianggap 

masif dalam memajukan ekonomi masyarakat apalagi menyelesaikan masalah 

ekonomi dengan kegiatan sosial filantropi. Prakarsa pembentukan badan amil 

zakat ini diusulkan ke pemerintah oleh sebelas ulama yang mendatangi 

Presiden Soekarno pada 10 Januari 1968.
8
 

Kegiatan sosial filantropi difungsikan baik dengan latar belakang 

murni sosial maupun keagamaan seperti halnya zakat, shadaqah dan infak 

untuk mengangkat taraf ekonomi masyarakat secara kolektif. Kegiatan 

filantropi merupakan tindakan kolektif yang terencana untuk difungsikan 

mengangkat ekonomi masyarakat dengan cara mengangkat taraf ekonomi 

kolektif. Tugas pengentasan kemiskinan dan pemerataan kesejahteraan 

merupakan tugas negara yang telah diatur dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1, 2 

dan 3. Namun, usaha ini tidak semata-mata hanya negara akan tetapi usaha 

dapat dilakukan oleh pihak sipil yang memiliki kepentingan terhadap 

pengentasan kemiskinan tersebut. Di Indonesia usaha pihak sipil masyarakat 

itu terbentuk dalam satu lembaga filantropi baik yang berbasis agama maupun 

sosial. Tugas negara tinggal memberikan payung hukum guna jalannya 

kegiatan, tindakan dan usaha filantropi masyarakat sipil tersebut. 

Alasan filantropi yang dilakukan oleh masyarakat sipil mempunyai 

tiga varian kritik respon terhadap aktivitas keterbatasan negara menyangkut 

                                                           
8
 Amelia Fauzia, Filantropi Islam: Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara 

di Indonesia (Yogyakarta: Gading LKiS, 2016), hlm. 2.  
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pelayanan dan advokasi masyarakat miskin dan marginal di bidang ekonomi.
9
 

Pertama, kritik terhadap organisasi yang berorientasi pelayanan (service) 

yaitu kritik organisasi yang tidak menyediakan bantuan dan asistensi jangka 

pendek sehingga ini dilakukan oleh tempat ibadah maupun organisasi 

masyarakat lain yang berbasis agama. Kedua, kritik terhadap organisasi yang 

berorientasi pada pembangunan, yaitu kritik organisasi yang berusaha 

melakukan pengembangan masyarakat di luar struktur pemerintah, olehnya 

masyarakat sipil mulai dengan pembentukan koperasi dengan berbagai 

macam bentuk yang menyelesaikan masalah individu dan kolektif. Ketiga, 

kritik organisasi yang melakukan penyadaran kolektif untuk menuntut 

perubahan mendasar dalam bidang ekonomi, sosial dan politik.  

Pelayanan yang dilakukan oleh tempat ibadah atau lembaga 

keagamaan berkaitan dengan lembaga pendidikan agama. Pelayanan 

pendidikan menjadi kategori tersendiri, yang mencakup pelayanan pendidikan 

murah dengan mempertimbangkan kapasitas ekonomi orang tua wali dan 

status anak. Salah satunya adalah yang dilakukan di kawasan pesantren yang 

memberikan beasiswa untuk biaya pendidikan maupun tempat tinggal. 

Nuansa filantropi di dalam pendidikan pesantren yaitu dengan pelayanan 

harga murah bagi santri, terutama untuk kebutuhan pokok santri, yang 

dilakukan oleh masyarakat setempat. 

Selain pelayanan kaitan Islam dengan filantropi yaitu perintah 

shadaqah, infak, zakat dan wakaf. Pelayanan umat lewat lembaga atau amil 

                                                           
9
 Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat 

Sipil (Yogyakarta: Ombak, 2013), hlm. 36. 
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tersebut adalah cara yang dilakukan menurut syari’at Islam untuk 

mengentaskan kemiskinan dan mengutamakan kehidupan kolektif. Filantropi 

melalui lembaga atau badan amil akan teroganisir dengan rapi dan 

kebersamaan memenuhi kebutuhan pribadi adalah membangun peradaban 

yang maju. 

Filantropi yang mendasar pada perintah anjuran agama, tidak terlepas 

dari kesadaran spiritual individu, yang secara langsung berperan besar dalam 

perubahan perilaku sosial di tengah masyarakat maupun dalam mendorong 

peningkatan kapasitas ekonomi serta kesadaran masyarakat yang tampak pada 

peran rumah ibadah sebagai basis filantropi. 

Dari aktivitas sosial dan keagamaan yang dilakukan oleh rumah 

ibadah khususnya masjid-masjid di Yogyakarta terhadap masyarakat dapat 

berwujud dalam berbagai kegiatan baik berbentuk bantuan modal, dalam 

usaha yang produktif berupa modal awal untuk menjalankan usahanya atau 

hanya sebagai bentuk bantuan yang kecil seperti menyajikan takjil di masjid 

saat bulan Ramadhan. 

Sebagaimana setiap tahun sepanjang bulan Ramadhan dan lebih 

khusus lagi pekan terakhir menjelang Idul Fitri adalah puncak filantropi 

Islam. Pada waktu tersebut, banyak umat muslim yang memiliki kelebihan 

rezeki mewujudkan filantropi dalam berbagai bentuk mulai dari menyediakan 

makanan berbuka (takjil) sampai mengeluarkan bermacam zakat, infak, 

shadaqah, dan wakaf. Dengan hal tersebut sebagai bentuk capaian Ramadhan 
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adalah pemerataan konsumsi melalui komsumsi transfer dari kelompok kaya 

ke kelompok miskin. 

Bulan Ramadhan di Yogyakarta menjadi sangat unik dan meriah 

dengan munculnya berbagai macam acara yang diselenggarakan masjid-

masjid. Selain tradisi takjil dan sahur keliling, tradisi mudik ke kampung 

halaman menjadi momentum penting sampai memberikan pelayanan kepada 

jamaah masjid. Yogyakarta menjadi daerah yang meriah dan penting dalam 

filantropi berbasis masjid karena banyak mahasiswa yang menjadi volunter 

yang menuangkan ide dan tenaganya untuk membantu kegiatan masjid yang 

berhubungan langsung dengan jamaah maupun masyarakat sekitar masjid. 

Ada beberapa konsep acara yang diselenggarakan oleh beberapa 

masjid untuk melakukan kegiatan filantropi kepada jamaah dan masyarakat 

umum, di antaranya adalah Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan. Selain 

Kampoeng Ramadhan sebagai acara untuk mengundang animo masyarakat 

dengan disediakan takjil gratis juga dibuatkan pasar takjil dan menu buka 

puasa yang penjualnya berasal dari jamaah masjid dan masyarakat sekitar. 

Setiap masjid di Yogyakarta umumnya menyediakan takjil gratis, di 

antaranya adalah Masjid Gedhe Kauman, Masjid Gedhe Mataram, Masjid 

Syuhada, Masjid Jogokariyan, Masjid Soko Tunggal, Masjid Rotowijayan, 

Masjid Perak Kotagede, dan Masjid Margoyoso Pakualaman. Namun adanya 

Kampoeng Ramadhan, Masjid Jogokariyan menjadi salah satu masjid yang 

memanfaatkan bulan Ramadhan sebagai kerangka kegiatan filantropi. 

Filantropi sendiri tidak akan bisa lepas dari kesadaran spiritual yang secara 
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tidak langsung berperan besar dalam perubahan prilaku sosial dan 

peningkatan kapasitas ekonomi serta kesadaran masyarakat. 

Filantropi saat ini menjadi isu sentral dalam konteks penguatan 

masyarakat sipil di Indonesia. Namun, kendati telah dipraktekkan selama 

berabad-abad, studi akademik terhadap wacana dan praktek filantropi belum 

banyak dilakukan. Sebagai bagian dari hal tersebut, penelitian ini akan 

membahas bagaimana cara pengumpulan dana untuk penyedian takjil pada 

salah satu masjid di Yogyakarta yang menyelenggarakan Kampoeng 

Ramadhan yaitu Masjid Jogokariyan. Masjid Jogokariyan ini terkenal dengan 

Kampoeng Ramadhan-nya yang menyediakan takjil bersama sejumlah seribu 

bungkus setiap harinya. Penelitian ini akan diberi judul: “FILANTROPI 

KAMPOENG RAMADHAN: Sistem Pendanaan Takjil di Masjid 

Jogokariyan Yogyakarta.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, peneliti menyusun dua rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana antusiasme masyarakat dalam kegiatan filantropi di 

“Kampoeng Ramadhan” Masjid Jogokariyan? 

2. Bagaimana cara pengumpulan dana dan siapa saja pemberi dana untuk 

penyediaan takjil di Masjid Jogokariyan saat kegiatan “Kampoeng 

Ramadhan”? 

 

 

 



10 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka penelitian yang peneliti lakukan 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan latar belakang munculnya aktivitas sosial 

khususnya berkenaan dengan filantropi di rumah ibadah, tepatnya 

filantropi Kampoeng Ramadhan di Masjid Jogokariyan, Yogyakarta. 

2. Untuk menjelaskan proses dan metode pencarian dana untuk kegiatan 

Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan, Yogyakarta. 

Sedangkan manfaat atau kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian 

ini adalah:. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi Program Studi Agama Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga dan Sosiolog secara umum terkait pengembangan 

sumber daya masyarakat dalam filantropi. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua pihak (kampus, masyarakat, sosiolog dan Masjid 

Jogokariyan, Yogyakarta) sebagai wawasan (pengetahuan) tentang 

filantropi berbasis masjid. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan 

tambahan praktisi khususnya berkaitan dengan filantropi berbasis masjid. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini ditinjau dari beberapa penelitian terdahulu. Hasil dari 

penelitian tersebut digunakan sebagai bahan rujukan dalam pelaksanaan 

penelitian. Adapun penelitian yang berhubungan sebagai berikut: 

Beberapa kajian yang telah dilakukan mengenai filantropi Islam 

adalah  Karya Idris Thaha (ed), Berderma untuk Semua: Wacana dan Praktik 

Filantropi Islam,
10

 yang merupakan sebuah kumpulan tulisan. Tulisan-tulisan 

di dalamnya membicarakan secara umum tentang filantropi Islam dari 

berbagai sisi: sisi tradisi agama-agama, dimensi keadilan sosial, civil society 

dan profil serta manajemen lembaga-lembaga filantropi Islam di Indonesia. 

Karya lainnya yang memfokuskan pada dimensi historis filantropi Islam di 

Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Azyumardi Azra “Filantropi dalam 

Sejarah Islam di Indonesia”
11

 dan Amelia Fauzia‚ Filantropi Islam di 

Indonesia: Peran dan Perkembangannya.
12

 

Buku karya Hilman Latief “Melayani Umat: Filantropi Islam dan 

Ideologi Kesejahteraan Kaum Modernis”,
13

 mengkaji kompleksitas gerakan 

filantropi amal usahanya di organisasi persyarikatan Muhammadiyah, mulai 

                                                           
10

 Idris Thaha (ed.), Berderma Untuk Semua: Wacana Dan Praktek Filantropi Islam 

(Jakarta: Teraju, 2003). 

11
 “Filantropi Dalam Sejarah Islam Di Indonesia”, Forum Ekonomi Syariah (27 Maret 

2013), http://forumekonomisyariah45.blogspot.com/2013/02/filantropi-dalam-sejarah-islam-

di_9260.html, diakses pada 14 Desember 2014. 

12
 Amelia Fauzia, “Filantropi Islam di Indonesia: Peran dan Perkembangannya”, De Carle 

Family (21 Mei 2006), http://decarlefamily.blogspot.com/2006/05/filantropi-islam-di-indonesia-

peran.html, diakses pada 27 April 2015. 

13
 Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 

Modernis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010). 
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dari pengelolaan dana, proses penggalangan dana dan penelusuran lebih jauh 

jalur lembaga Amil Zakat Muhammadiyah milik amal usaha sampai pada 

tingkatan desa sampai kota. Dalam karya lainya, Hilman Latief “Politik 

Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat Sipil”
14

 

mengkaji lebih dalam komplesitas filantropi Islam di tengah kontestasi 

negara, pasar dan masyarakat sipil. 

Buku berjudul “Filantropi dalam Masyarakat Islam” karya Ahmad 

Gaus secara umum berisi dasar-dasar penting yang mengkhususkan pada 

definisi konseptual filantropi Islam secara umum dan praktiknya di Indonesia. 

Buku ini diangkat dari laporan penelitian Center for Study of Religion and 

Culture (CSRC) Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta tentang potensi, 

tradisi, dan pemanfaatan filantropi Islam di Indonesia. Mayoritas responden 

yang disurvai menyatakan bahwa alasan memberikan derma adalah demi 

memenuhi kewajiban agama dan alasan spiritual demi mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Alasan lainnya demi mengentaskan kemiskinan. Sayangnya, 

penelitian ini tidak dilengkapi dengan penelusuran lebih detail mengenai 

ukuran masyarakat miskin dan strategi pengentasan kemiskinan. 

Berbeda dengan Gauz, Amelia Fauzia melakukan kajian terhadap 

sejarah filantropi Islam di Indonesia dan hubungannya antara dua konsep 

agama dengan negara, lebih dari lagi menganalisis sejarah filantropi Islam 

Indonesia sejak masa awal Islamisasi Nusantara pada abad ke-13, melintasi 

masa kerajaan-kesultanan Islam, penjajahan Belanda, dan masa 

                                                           
14

 Hilman Latief, Politik Filantropi Islam di Indonesia: Negara, Pasar, dan Masyarakat 

Sipil (Yogyakarta: Ombak, 2013). 
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pascakemerdekaan reformasi, termasuk masa kontemporer lewat bukunya 

yang berjudul “Filantropi Islam, Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil 

dan Negara Indonesia.”
15

 Buku terjemahan ini berasal dari karya disertasi 

yang sebelumnya dibukukan dan diterbitkan oleh sebuah penerbit terkemuka 

di dunia dengan judul Esia Faith and State, A History of Islamic Philantropy 

in Indonesia (Leiden and Boston, Brill, 2013).
16

 Kesimpulan penelitian ini 

adalah bahwa filantropi Islam telah menjadi wilayah perebutan dominasi 

antara negara dan civil society, meskipun dengan tingkatan fluktuatif. Peneliti 

juga menggaris bawahi perlunya untuk memperkuat kapasitas kelembagaan 

organisasi filantropi Islam di kalangan masyarakat sipil dalam rangka untuk 

mempromosikan keadilan sosial secara efektif. 

Salim Abror (2015) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga melakukan 

penelitian dengan judul “Gerakan Filantropi Agama Sebagai Solidaritas 

Komunitas (Studi Pola Gerakan Filantropi Gereja Hkbp Kotabaru, 

Yogyakarta).”
17

 Penelitian ini membahas tentang gerakan filantropi agama 

adalah wujud gerakan solidaritas suatu kelompok tertentu penderita psikotik 

di Panti Sosial Bina Karya (PSBK) Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 

berupa gambaran pelaksanaan filantropi yang dilakukan sebuah komunitas 

                                                           
15

 Fauzia, Filantropi Islam. 

16
 Amelia Fauzia, Faith And The State, A History Of Islamic Philanthropy In Indonesia 

(Leiden: Brill, 2013), diakses pada 24 April 2015. Lihat juga Book Reviews Hilman Latief, “Book 

Reviews: Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy in Indonesia”, Pacific Affairs, 88: 

1 (2015), hlm. 231–3. 

17
 Salim Abror, Gerakan Filantropi Agama Sebagai Solidaritas Komunitas (Studi Pola 

Gerakan Filantropi Gereja Hkbp Kotabaru, Yogyakarta), Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015). 

http://digilib.uin-suka.ac.id/19544/
http://digilib.uin-suka.ac.id/19544/
http://digilib.uin-suka.ac.id/19544/
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tepatnya di Gereja HKBP Kota Baru. Ini menajdi pertanyaan tersendiri bagi 

pelaku gerakan social dalam melihat filantropi sebagai sebuah bentuk 

kesadaran sosial masyarakat yang cukup baik untuk diminati. 

Hafidz Arfandi, “Wajah Filantropi Islam di Indonesia (Studi 

Komparatif Aktivisme Sosial dan Pendayagunaan Filantropi Islam dalam 

Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Sosial pada Muhammadiyah dan Dompet 

Dhuafa)”,
18

 dan Ahmad Busyro Sanjaya dengan judul “Manajemen 

Filantropi Berbasis Rumah Ibadah (Studi Komparasi Managemen Filantropi 

di Masjid Syuhada dan Gereja Santo Antonius Kota Baru Yogyakarta)”.
19

 

Kedua penelitian tersebut membahas mengenai manajemen perbandingan 

antara filantropi masjid dan filantropi gereja. Hasil dari penelitian ini adalah 

filantropi berbasis agama pasti ada kekurangan dan kelebihannya. Hal ini 

tidak semua filantropi memiliki goal setting yang sempurna. Filantropi bagi 

lembaga-lembaga agama menjadi sangat luas di Indonesia pada akhirnya.  

Hasil beberapa penelitian tersebut menjadi pijakan asumsi penelitian 

ini untuk memandang positif setiap kegiatan dalam lingkup filantropi Islam. 

Beberapa kekurangan dan kontadiksi hasil penelitian di atas menjadi alasan 

perlunya meneliti Kampoeng Ramadhan di Jokokariyan. Penelitian ini 

berusaha melengkap kekurangan dan perdebatan penelitian-penelitian 

                                                           
18

 Hafidz Arfandi, Wajah Filantropi Islam di Indonesia (Studi Komparatif Aktivisme 

Sosial dan Pendayagunaan Filantropi Islam dalam Upaya Mewujudkan Kesejahteraan Sosial 

pada Muhammadiyah dan Dompet Dhuafa), Skipsi (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2014). 

19
 Sei Ahmad Busyro Sanjaya, Manajemen Filantropi Berbasis Rumah Ibadah ( Studi 

Komparasi Manajemen Filantropi Di Masjid Syuhada dan Gereja Santo Antonius Kota Baru 

Yogyakarta, Thesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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terdahulu. Penelitian ini memposisikan diri secara berbeda dari penelitian 

terdahulu. Perbedaan tema penelitian ini serupa pada bahasan filantropi 

dengan penelitian terdahulu yakni filantropi rumah ibadah di Yogyakarta. 

Kebanyakan penelitian terdahulu cenderung asyik membahas paradigma, 

ideologi, teori, strategi, pendekatan, bentuk dan pelaksanaan program yang 

dijalankan Masjid, namun sedikit menyoroti hasilnya di lapangan. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dirancang untuk mengambil bagian yang 

ditinggalkan tersebut. 

Beberapa penelitian di atas menjadi pijakan asumsi penelitian ini 

untuk memandang positif pada setiap kegiatan dalam lingkup filantropi Islam. 

Namun beberapa kekurangan dan kontradiksi hasil penelitian di atas menjadi 

alasan perlunya penelitian yang terkait filantropi berbasis masjid. Peneliti 

dalam penelitian ini memposisikan diri secara berbeda dari penelitian 

terdahulu. Perbedaan tersebut pada sisi tema yang menjadi fokus penelitian 

yakni “Filantropi Kampoeng Ramadhan: Sistem Pendanaan Takjil di Masjid 

Jogokariyan, Yogyakarta”. Kebanyakan penelitian terdahulu cenderung 

membahas paradigma, ideologi, teori, strategi, pendekatan, bentuk dan 

pelaksanaan program yang dijalankan masjid, namun sedikit menyoroti 

hasilnya di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk 

mengambil bagian yang ditinggalkan dari penelitian filantropi yang sudah ada 

dengan lebih spesifik mencermati di lapangan terkait sistem pendanaan buka 

puasa selama bulan Ramadhan di Masjid Jogokariyan, Yogyakarta.  
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Dalam penelitian tersebut menyebutkan masih adanya kekurangan 

terhadap konsep filantropi berbasis agama sehingga perlu untuk diteliti terus 

dan dikembangkan terus menerus. menarik bahwa, filantropi merupakan 

sistem terpenting dalam sosio masyarakat yang beragama sehingga bisa 

memetakan konsep filantropi yang maju dan bisa dinikmati oleh masyarakat 

yang lebih luas. Hal ini menarik, bahwa ketika filantropi selalu 

dikembangkan  dengan bagaimana proses dan metodenya dilapangan dengan 

model yang berubah-ubah dari satu lembaga dengan lembaga lain Apakah 

Masjid Jogokariyan dengan Kampoeng Ramadhannya memberikan hal baru 

bagi penggerak filantropi berbasis rumah ibadah ini adalah model yang 

sedang dicari. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Definisi Filantropi 

Dalam kajian sosiologi agama, agama dipandang sebagai sebuah 

institusi di tengah masyarakat. Agama sebagai sebuah institusi memiliki 

pengertian sebagai sebuah bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap 

atas pola-pola kelakuan, peranan-peranan dan relasi-relasi yang terarah 

dan mengikat individu serta mempunyai otoritas formal dan sanksi 

hubungan untuk mencapai suatu tujuan hidup yang berkenaan dengan 

kehidupan. 

Filantropi tidak dapat dipisahkan dari kedermawanan, filantropi 

secara etimologis berasal dari kata “philo” cinta, dan “anthropos” 

manusia, yang berarti kepedulian seseorang atau sekelompok orang 



17 

 

kepada orang lain berdasarkan pada kecintaannya pada sesama 

manusia.
20

 Robert Payton mendefinisikan filantropi mencakup tiga 

kegiatan yang saling berhubungan, yaitu: layanan sosial, asosiasi sosial 

dan derma sosial bagi kemaslahatan umum. Sedangkan mengenai tujuan 

filantropi menurutnya dibagi dua, perilaku kasih sayang untuk 

menanggulangi penderitaan dan perilaku kemasyarakatan untuk 

meningkatkan kualitas kesejahteraan. Pandangan tentang filantropi tidak 

terlepas dari dua kategori yaitu  filantropi tradisional dan filantropi 

moderen.
21

 

Filantropi tradisional adalah filantropi yang berbasis karitas 

(charity). Praktrek filantropi tradisional pada umumnya berbentuk 

pemberian para dermawan kepada kaum miskin untuk memenuhi 

kebutuhan makanan, tempat tinggal, pakaian dan lain-lain. Dilihat dari 

orientasinya, filantropi tradisional lebih bersifat individual. 

Kedermawanan berarti mendahulukan bagian orang lain dibanding 

bagian diri sendiri kita sendiri secara mutlak. Di dalam al-Quran perintah 

berderma terkandung makna kemurahan hati, keadilan sosial, saling 

berbagi, dan saling memperkuat. Perspektif al-Quran mengenai praktik 

berfilantropi berakar pada ide esensial. Pertama, tidak ada satu dikotomi 

antar usaha-usaha spiritual dan material dalam kehidupan manusia. 

Kedua, menjadi karakter, tujuan dan fungsi komunitas Muslim. Ketiga 
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 Latief, Melayani Umat, hlm. 36.,  

21
 Robert Payton, Philanthropy: Voluntary Action for The Public Good (New York: 

American Council on Education, 1998), hlm. 32; Latief, Melayani Umat, hlm. 37.   



18 

 

konsep trusteeship dan kekayaan. Ide tersebut dalam al-Quran 

memapankan satu basis bagi ungkapan moral yang mendasar, dan juga 

praktik aktual berderma dalam konteks Islam. 

Tradisi sumbang menyumbang yang melekat pada agama-agama 

terkadang identik dengan istilah filantropi, keduanya baru bersinggungan 

ketika filantropi menjadi sebuah trend global, namun praktek filantropi 

sudah melekat dengan agama-agama sebagai sebuah ajaran.
22

  

Tradisi filantropi religius bisa dilacak dari berbagai tradisi agama 

mulai dari agama samawi (Islam, Kristen dan Yahudi), hingga tradisi 

agama timur, (Hindu, Budha, Konghuchu). Dalam prakteknya semua 

agama memiliki model-model sendiri, baik dalam ketentuannya, kepada 

siapa diberikan dan apa tujuannya. Dalam Islam, filantropi dijabarkan 

dalam beberapa instumen, yaitu: zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf. 

Dalam keterangan Azumardi Azra
23

 filantropi sejauh ini adalah 

pada bagaimana kelebihan kekayaan itu diberikan pada yang berhak di 

antaranya yang disebutkan yaitu melalui zakat, infak, sedekah, wakaf 

(Ziswaf) dalam kaitan dengan negara dan masyarakat madani (civil 

society). Kajian Amelia Fauzia, “Faith and the State: A History of 

Islamic Philanthropy in Indonesia” menawarkan preposisi menarik. 
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 Amelia Fauzia, “Religious Giving di Indonesia: Studi Kasus Filantropi Islam”, Dialog - 

Jurnal Penelitian dan Kajian Keagamaan, 69 (2010), hlm. 51–64. 

23
 Azyumardi Azra, “Negara dan Filantropi Islam”, Republika Online (19 April 2014), 

http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/14/05/19/n5s7m9-negara-dan-filantropi-

islam-1, diakses pada 20 April 2015. 
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Menurut Amelia, “jika negara lemah, filantropi (Islam) menguat”; 

sebaliknya, “jika negara kuat, filantropi (Islam) melemah”.
24

  

Filantropi modern adalah filantropi yang berbasis pada civil 

society yang mengarahkan pada konsep organisir sumbangan atau 

bantuan agar lebih tertata dan dapat dipahami dari sisi transparansi 

struktural. Filantropi pada konsep transparansi struktural tidak 

menghilangkan makna semangat mendekati Tuhan dengan cara memberi, 

mencintai terhadap sesama. Dalam bahasa yang umum dapat disebut 

dengan giving (memberi), loving (mencintai), dan caring (peduli). Orang-

orang kaya sekarang kecenderungan pertaubatannya itu filantropis. Ia 

menjadi seperti malaikat dunia yang memberikan kesejukan lewat harta-

hartanya, apresiasi atas tema yang diusung oleh NU Care-Lazisnu. NU-

Care memberikan tema, urgen, baru, dan canggih. Dalam konteks 

Indonesia, geliat filantropi tidak hanya terjadi di pusat tapi juga di 

daerah. Di daerah menjadi lumbung dari filantropis karena kultur NU 

sebagai basis Islam di pedesaan. AD/ART, profil kiai-kiai NU adalah 

basis konsep giving, loving, dan caring. memberi tidak meminta, 

mencintai bukan membenci, peduli bukan apatis. NU adalah salah satu 

badan penggerak filantropis. 

Konsep kedermawanan (Philanthrophy) tidak diragukan dikenal 

oleh setiap etnik budaya dan komunitas keagamaan di pelbagai belahan 
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 Azyumardi Azra, “Negara dan Filantropi Islam (II)”, Republika Online (19 April 2014), 

http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/14/05/19/n5s7m9-negara-dan-filantropi-

islam-1, diakses pada 20 April 2015. 
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dunia. Di Indonesia, istilah philanthrophy belum dikenal secara luas, 

meskipun prakteknya telah berakar kuat dalam tradisi masyarakat 

Indonesia. Bahkan, untuk menggambarkan tindakan berderma di 

Indonesia, masyarakat lebih akrab dengan istilah karitas (charity) yang 

juga berasal dari bahasa Yunani karenanya, mengandung arti cinta 

manusia. Istilah ini juga mereferensi dari pengalaman masyarakat Barat 

pada abad ke-18, ketika negara dan individu mulai mengasumsikan 

adanya tanggung jawab untuk memperdulikan kaum lemah. Singkatnya, 

defenisi filantropi yang akar katanya “loving people” saat ini telah 

bergeser menjadi satu tindakan filantropi yang beorientasi pada ”tujuan-

tujuan publik”. Menurut Payton, Profesor di bidang studi filantropi, telah 

mengkonstruksi suatu definisi operasional (working defenition) dari 

filantropi sebagai voluntary action for the public good.  

2. Gerakan Sosial 

Gerakan sosial lahir dari situasi yang dihadapi masyarakat karena 

adanya ketidakdilan dan sikap sewenang-wenang terhadap rakyat. 

Berbagai gerakan sosial dalam bentuk LSM, Parpol dan Ormas yang 

kemudian menjamur memberikan indikasi bahwa dalam suasana 

demokratis, masyarakat memiliki banyak prakarsa untuk mengadakan 

perbaikan sistem. Gerakan sosial secara teoritis merupakan sebuah 

gerakan yang lahir dari dan atas prakarsa masyarakat dalam usaha 

menuntut perubahan dalam institusi, kebijakan atau struktur pemerintah. 

Gerakan sosial adalah hubungan defensif individu-individu untuk 
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melindungi ruang publik dan privat. Lebih lanjut dapat dirumuskan 

bahwa sebuah gerakan sosial adalah sebuah usaha untuk merubah 

paradigma dalam mencari kebebasan dalam sebuah lingkup masyarakat.  

Filantropi sebagai bagian dari inti ajaran sosial senantiasa akan 

berkembang dalam pola gerakannya. Pola gerakan komunitas filantropi 

yang dilakukan dengan cara-cara moderen seperti “Sedekah Rombongan” 

memberi penjelasan gerakan filantropi dalam menggerakkan dana 

kedermawanan tidak hanya diselesaikan dengan cara memberi langsung 

(carity) tapi juga harus bersifat jangka panjang.  

Gerakan sosial dalam wacana gerakan filantropi ini sangat masif 

terjadi di lingkup agama karena didorong oleh konsep ZISWAF yang 

disuarakan oleh pemuka agama. Gerakan sosial ini membawa ZISWAF 

pada kebersatuan komonitas sehingga lahirlah Dompet Duafa, Peduli 

Umat, Pos Peduli Umat JOKTENG dan beberapa gerakan filantropi 

Islam yang lainnya. Dari gerakan filantropi ini tidak dinafikan dua ormas 

terbesar di Indonesia yaitu NU dan Muhamadiyah sebagai basis ormas 

Islam terbesar di Indonesia dalam mendayagunakan jamaah maupun 

masyarakat umumnya untuk berfilantropi. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

berlokasi di Masjid Jogokariyan, Yogykarta dengan pendekatan kualitatif. 

Dalam pengumpulan data meggunakan teknik observasi non partisipasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam arti metode penelitian 

kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, 

prinsip  angka atau metode statistik. Pembicaraan yang sebenarnya, 

isyarat dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mentah untuk analisis 

kualitatif.  

Dalam hal ini peneliti melakukan proses penelitian untuk 

menelusuri teknik dan metode filantropi yang dilakukan oleh jamaah 

masjid di masjid dengan membentuk Kampoeng Ramadahan. Secara 

intensif peneliti melakukan wawancara dan obervasi terhadap obyek dan 

subyek penelitian di Masjid Jogokariyan yang berada di Jl. Jogokariyan 

36 Yogyakarta 55143 Tel.: 0274-419271 www.masjidjogokariyan.com 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai obyek yang diteliti.
25

 Subyek dalam 

penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang 

dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Takmir Masjid 

Jogokariyan, pemberi dana dan pengelola dana Masjid Jogokariyan, 

Pihak Pamela dan 7 para penikmat takjil di Masjid Jogokariyan, 7 

pedagang yang setiap tahun selalu menjajakkan makanannya di 
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lingkungan Jogokariyan. Sedangkan obyek penelitian adalah sasaran 

yang diteliti. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu permasalahan 

yang diidentifikasi berdasarkan teknik dan metode filantropi masjid 

Jogokariyan Yogyakarta dengan metode Kampeong Ramadhan. 

Dalam pengambilan informan peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive Sampling merupakan jenis penarikan 

sampel untuk tujuan khusus yaitu atas situasi, untuk memilih informan 

yang sesuai dengan pokok masalah penelitian dan mengidentifikasi 

masalah-masalah khusus yang sesuai dengan penelitian.
26

 Dalam hal ini, 

orang yang dituju pertama kali yaitu Bapak Surawadi selaku takmir 

masjid, tujuannya untuk mendapatkan gambaran terkait penelitian 

mengenai teknik dan metode filantropi di Masjid Jogokariyan 

Yogyakarta.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan terkait permasalahan 

mengenai filantropi di Kampoeng Ramadhan ini, peneliti menggunakan 

beberapa motode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Informasi atau data dapat dikumpulkan dengan metode 

observasi. Dengan cara ini peneliti hanya mengamati dan tidak 

banyak melakukan kegiatan, melainkan hanya mencatat apa yang 
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dilihat atau disaksikan.
27

 Observasi yang dilakukan peneliti adalah 

observasi yang sifatnya tidak terlibat (non partisipatif). Peneliti tidak 

terlibat dalam aktifitas orang-orang yang sedang diamati melainkan 

sebagai pengamat independen.
28

 

Peneliti melakukan observasi berdasarkan data-data yang 

sudah didapat. Berupa data form monitoring dana masuk di Masjid 

Jogokariyan perkembangan filantropi dari bulan kebulan sebelum 

Ramadhan tiba, observasi data terakhir mengenai monitoring 

banyaknya warga  yang andil dalam even Kampoeng Ramadhan tiga 

tahun sebelumnya. Hal ini peneliti gunakan untuk bahan pengecekan 

ulang terkait sistem pendanaan dan sistem pengumpulan dana dalam 

system monitoring dana di lembaga yaitu Masjid Jogokariyan dengan 

penilaian observasi ini sebagai data yang valid dalam menentukan 

bagaimana penyajian takjil terjadi setiap tahunnya dan memahami 

masalah yang terjadi dalam kendalanya. 

Jadwal Observasi dilakukan pertama kali tanggal 30 Maret 

2016 yakni melakukan tinjauan ke lokasi penelitian yang didampingi 

oleh Takmir Masjid Jogokariyan Bapak M. Rachmad Lalu tanggal 

06 Juni 2016 melakukan sharing tentang kegiatan Kampoeng 

Ramadhan sebulan sebelum Ramadhan datang. Pada tanggal 17 Juli 
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2016, peneliti mengikuti kegiatan takjil yang tujuannya untuk 

melihat keikutsertaan penikmat takjil yang disediakan Masjid 

Jogokariyan sebagai salah satu Kampoeng Ramadhan di Yogyakarta. 

Kemudian tanggal 20 April 2016 mendapatkan hasil akumulasi dari 

monitoring pendanaan dan monitoring bagaimana takjil tersebut 

kepada penerimanya yaitu jamaah masjid, TPA, masyarakat sekitar 

masjid yang berkunjung di Kampoeng Ramadhan. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, di 

mana pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan 

dengan subjek penelitian atau responden.
29

 Wawancara merupakan 

proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya 

yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang diwawancara 

(interviewee).
30

 

Wawancara yang dilakukan peneliti bersifat bebas terpimpin. 

Bebas terpimpin merupakan teknik pengumpulan data yang 

responden dapat bebas menjawab apapun yang diketahuinya yang 

dipertanyakan interviewe berdasarkan pertanyaan yang sudah 

dikonsep sebelumnya. Jadi, peneliti melakukan wawancara dengan 
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Takmir Masjid Jogokariyan, Pemberi dana dan pengelolah dana 

Masjid Jogokariyan, Pihak Pamela dan 7 para penikmat takjil di 

Masjid Jogokariyan serta 7 pedagang yang setiap tahun selalu 

menjajakkan makanannya di lingkungan Masjid Jogokariyan 

berdasarkan kerangka pertanyaan yang sudah dibuat peneliti dan 

dijawab bebas sesuai kapasitas yang diketahui. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan pada tanggal 20 april 2016 

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga sebagai Penikmat takjil di 

tahun 2015 dalam wawancara tesebut peneliti mendapatkan 

informasi tentang adanya takjil di Masjid Jogokariyan. Lalu pada 

hari yang sama peneliti melakukan wawancara pada Takmir Masjid 

Jogokariyan terkait kebenaran adanya Takjil di Kampoeng 

Ramadahan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu catatatan peristiwa lampau 

yang sudah berlalu. Metode dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari pihak tertentu. Dokument 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya 

foto dan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni.
31

  

Peneliti menggunakan data dokumentasi untuk mendapatkan 

data gambaran umum bagaimana Kampoeng Ramadhan 
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dilaksanakan setiap Bulan ramadhan. Pada tanggal 20 April 2016, 

peneliti melakukan penelusuran pada dokumen Masjid Jogokariyan 

Pada tanggal 23 Juni 2016, Peneliti melakukan pengecekan pada 

data statistik dan dokumen tentang sejarah Masjid Jogokariyan. 

Informasi statistik yang didapat berupa persentase data pendapatan 

dan pengeluarannya setiap tahun. 

d. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, data akan diseleksi dan direduksi 

untuk selanjutnya diklarifikasi dalam beberapa kategori, seperti data 

tentang eksistensi Filantropi Agama di Kampoeng Ramadhan dalam 

masalah pendayagunaan maupun program dan dampaknya terhadap 

perkembangan Filantropi Islam. 

Kemudian dilakukan interpretasi atau penafsiran terhadap data 

tersebut melalui metode analisis isi dan pendekatan teologis dan 

sosiologis. Terakhir, penarikan kesimpulan dari yang khusus kepada 

yang umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini diurai ke dalam lima 

bab. Bab I yaitu pendahuluan, yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, Gambaran umum Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan 

akan menjelaskan 3 hal utama diantaranya Pertama, deskripsi Wilayah UIN 
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Sunan Kalijaga. Kedua, suasana Kampoeng Jogokariyan dan Masjid 

Jogokariyan. Ketiga, Demografi Kampoeng Jogokariyan Dan Desa 

Mantrijeron. 

Bab III, berisi hasil dan pembahasan terkait filantropi Kampoeng 

Ramadhan di Masjid Jogokariyan. Bahasan pertama adalah Filantropi Islam 

Di Indonesia. Bahasan kedua menerangkan Filantropi dalam Sejarah Tradisi 

Islam di Indonesia. Bahasan ketiga menjelaskan Filantropi Masjid 

Jogokariyan. 

Bab IV, berisi hasil dan pembahasan selanjutnya tentang latar 

belakang filantropi pendanaan di Masjid Jogokariyan dan menjawab 

bagaimana cara pengumpulan dana dan pihak mana saja pemberi dana untuk 

penyediaan takjil di Jogokarya. menerangkan tatakelolah dan kegiatan 

Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan, pengelolaan kegiatan Jogokariyan 

dam Ketakmiran Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan, sumber 

pendanaan kegiatan Kampoeng Ramadhan Masjid Jogokariyan dan dapat 

stategis Kampoeng Ramadhan Jama’ah Masjid Jogokariyan. 

Bab V, dalam bab ini merupakan penutup dari skripsi, yang terdiri 

dari kesimpulan hasil penelitian, rekomendasi yang berupa saran serta 

penutup dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai “Filantropi Kampoeng Ramadhan: Sistem 

Pendanaan Buka Puasa di Masjid Jogokariyan, Yogyakarta ini memiliki 2 

Kesimpulan inti untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. 

Mendapatkan jawaban dari perolehan data bahwa transformasi 

penggunaan masjid sebagai wadah aktivitas Filantropi Ramadhan ini 

merupakan dampak dari kebijakan kebijakan para pengelola inti masjid. 

Kegiatan tersebut terimplementasikan dengan program-program yang telah 

dijelaskan dalam pembahasan penelitian ini. Sehingga peran pengelola sangat 

berpengaruh besar terhadap eksistensi dan masifnya kegiatan Masjid 

Jogokariyan. Hal inilah yang menjadi prinsip inti dalam upaya pembangunan 

internal maupun eksternal masjid. Disamping itu, prinsip melayani kebutuhan 

jamaah dan masyarakat dari pengelola masjid juga menjadi sebuah poin 

penting dalam membentuk aktivitas-aktivitas yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Dengan demikian kegiatan yang diusung masjid tak hanya 

memberikan manfaat bagi internal masjid maupun masyarakat sekitar, 

melainkan luar daerah bahkan luar negeri. 

Jogokariyan dengan dana sumbang dari berbagai pihak dapat 

terwujudkan filantropi islam berbasi masjid dengan baik di Yogyakarta. 

Filantropi Kamoeng Jogokariyan adalah salah satu contoh yang baik dalam 

mewujudkan filantropi agama yang modern kemasjidan. Selain dampak 
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positif juga peran aktif pemangku kepentingan di Masjid Jogokariyan juga 

sangat baik para aktor juga melibatkan filantropis (dermawan) yang 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masjid Jogokariyan. Kemunculan 

filantropis ini sebagai sebauh aktivitas sosial yang berbasis pada religiusitas 

maupun sosial merupakan aksi dalam pendanan aktifitas Kampoeng 

Ramadhan Masjdi Jogokariyan. Bermacam-macam kegiatan yang diadakan 

masjid ini mencerminkan bahwa masjid menjadi public sphere bagi 

masyarakat. Dengan demikian kegiatan yang diusung masjid tak hanya 

memberikan manfaat bagi internal masjid maupun masyarakat sekitar, 

melainkan luar daerah bahkan luar negeri. 

B. Saran-saran 

Seyogyanya berbagai kegiatan Kampoeng Ramadhan di Masjid 

Jogokariyan ini dapat menjadi sebuah gambaran bagi para takmir-takmir 

masjid lainnya untuk mengadakan aktivitas yang secara substansinya 

menerapkan prinsip-prinsip pengoptimalan dana infak dan sumbangan 

filantropi kedalam program dan fungsi masjid yang idealnya. Sehingga 

diharapkan perkembangan masjid di berbagai wilayah dapat memberikan 

kontribusi besar tidak hanya bagi masyarakat lingkung masjid saja juga 

pembangunan masyarakat . 

Selain itu hal yang perlu ditekankan oleh para pengurus dan takmir 

masjid khususnya Jogokariyan dan untuk masjid-masjid lainnya ialah adanya 

sikap mengesampingkan primodialisme golongan dan merangkul umat islam 

secara keseluruhan. Hal ini tercermin dari berbagai aktivitas Masjid 
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Jogokariyan yang diadakan oleh berbagai golongan dengan menerapkan 

prinsip “Ukhuwah Islamiyah” dan prinsip masjid sebagai “Baitullah”. 

Dengan itu, harapan peneliti untuk lebih keterbukaannya masjid menjadi jalan 

untuk kebermanfaatan masyarakat sekitar. Tentunya banyak hal ini tidak 

terlepas dari peran para pengelola masjid itu sendiri. 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan waktu dan tenaga yang  

dimiliki, maka saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk mencari lebih 

detail mengenai cangkupan yang lebih luas dan mendalam pada tataran 

penelitian kelembagaan filantropi di Kampoeng Ramadhan Masjid 

Jogokariyan.  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi bagi banyak pihak, baik dari segi teoritis maupun praktis. Guna 

menambah referensi dan informasi serta kontribusi terhadap ilmu sosiologi di 

bidang keagamaan dan khususnya pengiant filantropi berbasi agama. Juga 

menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian sejenis di masa mendatang di 

dalam ruang lingkup Universitas Negeri Yogyakarta maupun Universial 

lainnya. 

Yang terahir, hasil dari penelitian ini bisa menambah koleksi referensi 

serta bacaan yang berkaitan dengan sosiologi agama, filantropi, dan 

masyarakat 
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